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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil pengamatan penggunaan energi listrik. 

Perlakuan 
Hari Ke-n (kWh) 

1 (Tanam) 10 20 28 35 (Panen) 

P0 0,2 2 4 5,6 7 

P1 0,15 1,3 2,2 3,4 3,8 

P2 0,17 1,6 2,4 3,5 3,9 

Lampiran 2. Kebutuhan air tanaman. 

Perlakuan 
Kebutuhan air tanaman Hari Ke-n (ml) 

Rata-rata 
1 (Tanam) 10 20 28 35 (Panen) 

P0 3,3 4,2 5,2 6 6,8 5,1a 

P1 2,9 3,8 4,8 5,6 6,4 4,7a 

P2 3,1 4 5 5,8 6,6 4,9a 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menandakan tidak berbeda nyata pada uji 

Duncan  
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Lampiran 3. Hasil pengamatan tinggi tanaman. 

Tinggi Tanaman Pada Hari Tanam (cm) 

Percobaan Perlakuan  

P0 P1 P2 

Tanaman 1 3,8 3,8 3,8 

Tanaman 2 3,9 3,9 3,9 

Tanaman 3 3,7 3,7 3,7 

Tanaman 4 3,8 3,8 3,8 

Tanaman 5 3,9 3,9 3,9 

Tanaman 6 3,7 3,7 3,7 

Rata-Rata 3,8a 3,8a 3,8a 

Tinggi Tanaman Pada Hari ke-10 (cm) 

Percobaan Perlakuan  

P0 P1 P2 

Tanaman 1 9,37 7,92 8,51 

Tanaman 2 9,4 7,8 8,5 

Tanaman 3 9,5 7,4 8,4 

Tanaman 4 9,4 7,9 8 

Tanaman 5 9,1 7,3 8,3 

Tanaman 6 9 7 8,4 

Rata-rata 9,29a 7,55b 8,35c 

Tinggi Tanaman Pada Hari ke-20 (cm) 

Percobaan Perlakuan  

P0 P1 P2 

Tanaman 1 15,02 12,02 13,26 

Tanaman 2 15,1 12 13,5 

Tanaman 3 15,2 12 13,4 

Tanaman 4 15 12,4 13,6 

Tanaman 5 15,5 12,3 13,2 

Tanaman 6 15,3 12,1 13,4 

Rata-rata 15,19a 12,14b 13,39c 

Tinggi Tanaman Pada Hari ke-28 (cm) 

Percobaan Perlakuan  

P0 P1 P2 

Tanaman 1 19,54 15,3 17,06 

Tanaman 2 19,4 15,2 17,5 

Tanaman 3 19,4 15 17,3 

Tanaman 4 19,5 15 17 

Tanaman 5 19,3 15,4 17 

Tanaman 6 19,3 15,3 17,2 

Rata-rata 19,41a 15,2b 17,18c 
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Tinggi Tanaman Pada Hari ke-35 (cm) 

Percobaan Perlakuan  

P0 P1 P2 

Tanaman 1 24,06 18,58 20,86 

Tanaman 2 24,1 18,6 21 

Tanaman 3 24,2 18,3 21,2 

Tanaman 4 24,2 18 20,9 

Tanaman 5 24 18,3 21,3 

Tanaman 6 24 18,5 21,7 

Rata-rata 24,09a 18,38b 21,16c 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menandakan tidak berbeda nyata pada uji 

Duncan  
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Lampiran 4. Hasil pengamatan jumlah helai daun tanaman. 

 Jumlah Helai Pada Hari Tanam (helai) 

Percobaan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

Tanaman 1 3 4 4 

Tanaman 2 3 4 3 

Tanaman 3 4 4 4 

Tanaman 4 3 3 3 

Tanaman 5 4 3 4 

Tanaman 6 3 4 4 

Rata-Rata 3,33a 3,67a 3,67a 

Jumlah Helai Pada Hari ke-10 (helai) 

Percobaan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

Tanaman 1 7 6 6 

Tanaman 2 7 5 6 

Tanaman 3 6 5 5 

Tanaman 4 7 6 6 

Tanaman 5  6 6 6 

Tanaman 6 6 5 6 

Rata-Rata 6,5b 5,5a 5,83a 

Jumlah Helai Pada Hari ke-20 (helai) 

Percobaan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

Tanaman 1 12 8 10 

Tanaman 2 12 7 9 

Tanaman 3 11 7 10 

Tanaman 4 12 8 9 

Tanaman 5 11 8 10 

Tanaman 6 12 7 10 

Rata-Rata 11,67c 7,5a 9,67b 

Jumlah Helai Pada Hari ke-28 (helai) 

Percobaan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

Tanaman 1 16 11 13 

Tanaman 2 15 10 12 

Tanaman 3 16 10 13 

Tanaman 4 15 11 12 

Tanaman 5 16 10 12 

Tanaman 6 16 11 13 

Rata-Rata 15,67c 10,5a 12,5b  
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Jumlah Helai Pada Hari ke-35 (helai) 

Percobaan Perlakuan 

P0 P1 P2 

Tanaman 1 20 13 16 

Tanaman 2 19 12 15 

Tanaman 3 20 13 16 

Tanaman 4 20 12 15 

Tanaman 5 19 13 15 

Tanaman 6 20 12 15 

Rata-Rata 19,677c 12,5a 15,33b 
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Lampiran 5. Hasil pengamatan pertumbuhan luas daun tanaman. 

Luas Daun Pada Hari Tanam (cm) 

Percobaan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

Tanaman 2 2 2 

Tanaman 2,3 2 2,3 

Tanaman 2 2 2,2 

Tanaman 2,2 2,2 2 

Tanaman 2 2,2 2 

Tanaman 2,2 2,3 2,2 

Rata-Rata 2,12a 2,12a 2,12a 

Luas Daun Pada Hari ke-10 (cm) 

Percobaan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

Tanaman 1 5,4 4,48 4,71 

Tanaman 2 5,3 4,4 4,7 

Tanaman 3 5,3 4,3 4,8 

Tanaman 4 5 4,4 4,5 

Tanaman 5 5,4 4 4,7 

Tanaman 6 5,6 4,4 4,6 

Rata-Rata 5,33c 4,33a 4,66b 

Luas Daun Pada Hari ke-20 (cm) 

Percobaan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

Tanaman 1 9,5 6,98 7,56 

Tanaman 2 9,6 7 7,9 

Tanaman 3 9,5 6,8 7,5 

Tanaman 4 9,4 6,4 7,6 

Tanaman 5 9,5 6,7 6,9 

Tanaman 6 9,7 6,9 7,5 

Rata-Rata 9,54c 6,80a 7,49b 

Luas Daun Pada Hari ke-28 (cm) 

Percobaan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

Tanaman 1 12,7 8,9 9,8 

Tanaman 2 12,8 9,3 10 

Tanaman 3 12,9 8,7 10,2 

Tanaman 4 12,5 8,4 9,8 

Tanaman 5 12,4 9 9,9 

Tanaman 6 12,8c 9,1a 10,4b 

Rata-Rata 12,69 8,91 9,66 
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Luas Daun Pada Hari ke-35 (cm) 

Percobaan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

Tanaman 1 15,97 10,98 12,12 

Tanaman 2 15,9 11 12,3 

Tanaman 3 16,2 11,1 12,9 

Tanaman 4 16,4 10,5 12,3 

Tanaman 5 16,9 10,7 13 

Tanaman 6 16,1 11,3 13,2 

Rata-Rata 16,24c 10,93a 12,64b 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menandakan tidak berbeda nyata pada uji 

Duncan 
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Lampiran 6. Hasil pengukuran berat basah tanaman. 

Berat Basah Akar (gram) 

Percobaan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

Tanaman 1 6,32 2,95 4,13 

Tanaman 2 5,97 3,43 4,21 

Tanaman 3 6,21 3,43 4,15 

Tanaman 4 5,76 3,52 5,03 

Tanaman 5 6,32 2,98 4,83 

Tanaman 6 6,21 3,56 4,14 

Rata-rata 6,13c 3,31a 4,415c 

Berat Basah Batang dan Daun (gram) 

Percobaan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

Tanaman 1 63,86 41,78 51,46 

Tanaman 2 64,21 41,68 50,67 

Tanaman 3 63,89 42,23 51,43 

Tanaman 4 63,45 41,79 51,46 

Tanaman 5 62,98 41,98 51,34 

Tanaman 6 62,67 42,12 50,98 

Rata-rata 63,51c 41,93a 51,22b 
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Lampiran 7. Hasil pengukuran berat kering tanaman. 

Berat Kering Akar (gram) 

Percobaan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

Percobaan 1 0,54 0,34 0,4 

Percobaan 2 0,53 0,29 0,42 

Percobaan 3 0,67 0,32 0,47 

Percobaan 4 0,69 0,27 0,41 

Percobaan 5 0,6 0,37 0,502 

Percobaan 6 0,59 0,36 0,51 

Rata-rata 0,603c 0,325a 0,452b 

Berat Kering Daun dan Batang (gram) 

Percobaan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

Percobaan 1 3,34 3,09 3,12 

Percobaan 2 3,47 3,01 2,99 

Percobaan 3 3,67 2,9 3,09 

Percobaan 4 3,49 3,02 3,12 

Percobaan 5 3,67 2,09 2,79 

Percobaan 6 3,87 2,48 3,06 

Rata-rata 3,585b 2,765a 3,028333333a 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menandakan tidak berbeda nyata pada uji 

Duncan  
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Lampiran 8. Hasil analisis perbandingan tinggi tanaman. 

A. Hasil analisis perbandingan tinggi tanaman pada P0 dan P1.   

Group Statistics 

Perlakuan N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Tinggi Tanaman 24 Jam Nyala 6 24,0933 ,09092 ,03712 

1 Jam Nyala 1 Jam 

Mati 
6 18,3800 ,22804 ,09309 

Independent Samples Test 

  

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F 

Sig

. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Tinggi 

Tanama

n 

Equal 

variance

s 

assumed 

4,57

1 

,05

8 

57,00

7 
10 ,000 5,71333 ,10022 

5,4900

2 

5,9366

4 

Equal 

variance

s not 

assumed 

    
57,00

7 

6,55

1 
,000 5,71333 ,10022 

5,4730

1 

5,9536

6 

B. Hasil analisis perbandingan tinggi tanaman pada P0 dan P2.  

Group Statistics 

Perlakuan N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Tinggi Tanaman 24 Jam Nyala 6 24,0933 ,09092 ,03712 

2 Jam Nyala 2 Jam 

Mati 
6 21,1600 ,31496 ,12858 

Independent Samples Test 

  

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F 

Sig

. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Tinggi 

Tanama

n 

Equal 

variance

s 

assumed 

5,22

6 

,04

5 

21,91

8 
10 ,000 2,93333 ,13383 

2,6351

4 

3,2315

3 

Equal 

variance

s not 

assumed 

    
21,91

8 

5,82

8 
,000 2,93333 ,13383 

2,6034

9 

3,2631

7 
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C. Hasil analisis perbandingan tinggi tanaman pada P1 dan P2.   

Group Statistics 

Perlakuan N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Tinggi Tanaman 1 Jam Nyala 1 Jam 

Mati 
6 18,3800 ,22804 ,09309 

2 Jam Nyala 2 Jam 

Mati 
6 21,1600 ,31496 ,12858 

Independent Samples Test 

  

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F 

Sig

. t df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Tinggi 

Tanam

an 

Equal 

variance

s 

assume

d 

,50

0 

,49

6 

-

17,512 
10 ,000 -2,78000 ,15875 

-

3,13371 

-

2,4262

9 

Equal 

variance

s not 

assume

d 

    
-

17,512 

9,11

2 
,000 -2,78000 ,15875 

-

3,13843 

-

2,4215

7 
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Lampiran 9. Hasil analisis perbandingan jumlah daun tanaman. 

A. Hasil analisis perbandingan jumlah daun pada P0 dan P1.  

Group Statistics 

 
Perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Jumlah Helai Daun 24 Jam Nyala 6 19.67 .516 .211 

1 Jam Nyala 1 Jam Mati 6 12.50 .548 .224 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Jumlah 

Helai 

Daun 

Equal 

variances 

assumed 

.625 .448 23.320 10 .000 7.167 .307 6.482 7.851 

Equal 

variances 

not assumed 

  23.320 9.966 .000 7.167 .307 6.482 7.852 

B. Hasil analisis perbandingan jumlah daun pada P0 dan P2.  

Group Statistics 

 
Perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Jumlah Helai Daun 24 Jam Nyala 6 19.67 .516 .211 

2 Jam Nyala 2 Jam Mati 6 15.33 .516 .211 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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Jumlah 

Helai 

Daun 

Equal 

variances 

assumed 

.000 1.000 14.534 10 .000 4.333 .298 3.669 4.998 

Equal 

variances 

not assumed 

  14.534 10.000 .000 4.333 .298 3.669 4.998 

C. Hasil analisis perbandingan jumlah daun pada P1 dan P2. 

Group Statistics 

 
Perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Jumlah Helai Daun 1 Jam Nyala 1 Jam Mati 6 12.50 .548 .224 

2 Jam Nyala 2 Jam Mati 6 15.33 .516 .211 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Jumlah 

Helai 

Daun 

Equal 

variances 

assumed 

.625 .448 
-

9.220 
10 .000 -2.833 .307 -3.518 -2.149 

Equal 

variances not 

assumed 

  
-

9.220 
9.966 .000 -2.833 .307 -3.518 -2.148 
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Lampiran 10. Hasil analisis perbandingan luas daun tanaman. 

A. Hasil analisis perbandingan luas daun pada P0 dan P1.   

Group Statistics 

Perlakuan N Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

Perbandingan 

Luas Daun P0P1 

24 Jam Nyala 6 16,2450 ,36626 ,14953 

1 Jam Nyala 1 Jam 

Mati 
6 10,9300 ,28671 ,11705 

Independent Samples Test 

  

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F 

Sig

. t Df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Perbanding

an Luas 

Daun P0P1 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

,21

2 

,65

5 

27,99

0 
10 ,000 5,31500 ,18989 

4,8919

0 

5,738

10 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

    
27,99

0 

9,45

5 
,000 5,31500 ,18989 

4,8885

7 

5,741

43 

B. Hasil analisis perbandingan luas daun pada P0 dan P2.   

Group Statistics 

Perlakuan N Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

Perbandingan 

Luas Daun P0P2 

24 Jam Nyala 6 16,2450 ,36626 ,14953 

2 Jam Nyala 2 Jam 

Mati 
6 12,6367 ,44996 ,18370 

Independent Samples Test 

  

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F 

Sig

. t Df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Perbandin

gan Luas 

Daun P0P2 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

1,59

6 

,23

5 

15,23

4 
10 ,000 3,60833 ,23686 

3,0805

8 

4,136

09 
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Equal 

varianc

es not 

assume

d 

    
15,23

4 

9,60

4 
,000 3,60833 ,23686 

3,0776

1 

4,139

05 

C. Hasil analisis perbandingan luas daun pada P1 dan P2.   

Group Statistics 

Perlakuan N Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

Perbandingan 

Luas Daun P1P2 

1 Jam Nyala 1 Jam 

Mati 
6 10,9300 ,28671 ,11705 

2 Jam Nyala 2 Jam 

Mati 
6 12,6367 ,44996 ,18370 

 

Independent Samples Test 

  

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F 

Sig

. t df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Perbandin

gan Luas 

Daun 

P1P2 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

4,95

8 

,05

0 

-

7,835 
10 ,000 -1,70667 ,21782 

-

2,1919

9 

-

1,2213

4 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

    
-

7,835 

8,48

5 
,000 -1,70667 ,21782 

-

2,2040

0 

-

1,2093

4 
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Lampiran 11. Hasil analisis perbandingan kebutuhan air tanaman. 

A. Hasil analisis perbandingan kebutuhan air pada P0 dan P1.   

Group Statistics 

 
Perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kebutuhan Air 24 Jam Nyala 5 5.1000 1.39284 .62290 

1 Jam Nyala 1 Jam Mati 5 4.7000 1.39284 .62290 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kebutuhan 

Air 

Equal 

variances 

assumed 

.000 1.000 .454 8 .662 .40000 .88091 
-

1.63138 
2.43138 

Equal 

variances 

not assumed 

  .454 8.000 .662 .40000 .88091 
-

1.63138 
2.43138 

B. Hasil analisis perbandingan kebutuhan air pada P0 dan P2.   

Group Statistics 

 
Perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kebutuhan Air 24 Jam Nyala 5 5.1000 1.39284 .62290 

2 Jam Mati 2 Jam Nyala 5 4.9000 1.39284 .62290 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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Kebutuhan 

Air 

Equal 

variances 

assumed 

.000 1.000 .227 8 .826 .20000 .88091 
-

1.83138 
2.23138 

Equal 

variances 

not assumed 

  .227 8.000 .826 .20000 .88091 
-

1.83138 
2.23138 

C. Hasil analisis perbandingan kebutuhan air pada P1 dan P2.   

Group Statistics 

 
Perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kebutuhan Air 1 Jam Nyala 1 Jam Mati 5 4.7000 1.39284 .62290 

2 Jam Mati 2 Jam Nyala 5 4.9000 1.39284 .62290 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kebutuhan 

Air 

Equal 

variances 

assumed 

.000 1.000 
-

.227 
8 .826 -.20000 .88091 

-

2.23138 
1.83138 

Equal 

variances 

not assumed 

  
-

.227 
8.000 .826 -.20000 .88091 

-

2.23138 
1.83138 
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Lampiran 12. Hasil analisis perbandingan berat basah tanaman. 

A. Hasil analisis perbandingan berat basah pada P0 dan P1.   

Group Statistics 

 

Perlakuan N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Berat Basah 

Batang dan Daun 

24 Jam Nyala 6 63.5100 .59110 .24132 

1 Jam Nyala 1 Jam 

Mati 
6 41.9300 .21596 .08817 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Berat 

Basah 

Batan

g dan 

Daun 

Equal 

variance

s 

assumed 

6.24

9 

.03

1 

83.99

6 
10 .000 21.58000 .25692 

21.0075

5 

22.1524

5 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  
83.99

6 

6.31

1 
.000 21.58000 .25692 

20.9587

9 

22.2012

1 

 

B. Hasil analisis perbandingan berat basah pada P0 dan P2.   

Group Statistics 

 

Perlakuan N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Berat Basah Batang 

dan Daun 

24 Jam Nyala 6 63.5100 .59110 .24132 

2 Jam Nyala 2 Jam 

Mati 
6 51.2233 .32672 .13338 
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Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Berat 

Basah 

Batan

g dan 

Daun 

Equal 

variance

s 

assumed 

2.70

5 

.13

1 

44.56

1 
10 .000 12.28667 .27573 

11.6723

1 

12.9010

2 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  
44.56

1 

7.79

4 
.000 12.28667 .27573 

11.6479

1 

12.9254

2 

 

C. Hasil analisis perbandingan berat basah pada P1 dan P2.   

Group Statistics 

 

Perlakuan N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Berat Basah Batang 

dan Daun 

1 Jam Nyala 1 Jam 

Mati 
6 41.9300 .21596 .08817 

2 Jam Nyala 2 Jam 

Mati 
6 51.2233 .32672 .13338 
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Lampiran 13. Hasil analisis perbandingan berat kering tanaman. 

A. Hasil analisis perbandingan berat kering pada P0 dan P1.   

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Berat 

Basah 

Batan

g dan 

Daun 

Equal 

variance

s 

assumed 

1.47

0 

.25

3 

-

58.12

4 

10 .000 -9.29333 .15989 

-

9.6495

9 

-

8.9370

8 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

-

58.12

4 

8.66

9 
.000 -9.29333 .15989 

-

9.6571

4 

-

8.9295

2 

 
 

 

Group Statistics 

 

Perlakuan N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Berat Kering Batang 

dan Daun 

24 Jam Nyala 6 3.5850 .18865 .07702 

1 Jam Nyala 1 Jam 

Mati 
6 2.7650 .39642 .16184 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 



 

48 

 

Berat 

Kering 

Batang 

dan 

Daun 

Equal 

variances 

assumed 

4.023 .073 4.575 10 .001 .82000 .17923 .42065 1.21935 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  4.575 7.154 .002 .82000 .17923 .39803 1.24197 

B. Hasil analisis perbandingan berat kering pada P0 dan P2.   

Group Statistics 

 

Perlakuan N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Berat Kering 

Batang dan Daun 

24 Jam Nyala 6 3.5850 .18865 .07702 

2 Jam Nyala 2 Jam 

Mati 
6 3.0283 .12640 .05160 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Berat 

Kering 

Batang 

dan 

Daun 

Equal 

variances 

assumed 

1.541 .243 6.005 10 .000 .55667 .09271 .35010 .76323 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  6.005 8.736 .000 .55667 .09271 .34598 .76735 

 

C. Hasil analisis perbandingan berat kering pada P1 dan P2.   

Group Statistics 

 

Perlakuan N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Berat Kering 

Batang dan Daun 

1 Jam Nyala 1 Jam 

Mati 
6 2.7650 .39642 .16184 
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2 Jam Nyala 2 Jam 

Mati 
6 3.0283 .12640 .05160 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Berat 

Kering 

Batang 

dan 

Daun 

Equal 

variances 

assumed 

7.774 .019 
-

1.550 
10 .152 -.26333 .16987 

-

.64182 
.11515 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
-

1.550 
6.006 .172 -.26333 .16987 

-

.67888 
.15221 
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Lampiran 14. Dokumentasi penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Box Fogponic. 

 

 

 

 

 

 

 

Fogger dan  uji fogger didalam box. 

 

 

 

 

 

 

Timer yang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemindahan Tanaman Pakcoy. 
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Pengukuran tinggi tanaman pakcoy 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Pengukuran energi listrik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Pengukuran berat basah tanaman pakcoy. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran berat kering tanaman pakcoy. 


